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Abstrak INFO. 

Puskesmas merupakan tingkat pelayanan tingkat pertama yang menjadi   ujung 
tombak dalam upaya peningkatan kesehatan masyarakat. Terutama pada 
daerah terpencil, puskesmas tempat segala kegiatan kesehatan berlangsung.  
Pengukuran tinggi badan merupakan salah satu program yang dijalankan di 
puskesmas. Namun dengan fasilitas yang tidak memadai membuat proses 
pengukuran tinggi badan tidak mendapatkan hasil yang maksimum. Pada saat 
ini, perkembangan teknologi telah menghasilkan banyak alat untuk membantu 
manusia dalam meringankan beban kerja. Salah satu solusi yang diberikan 
dalam mengatasi masalah pengukuran manual ini adalah dengan menciptakan 
alat pengukuran digital berbasis akses internet. Sistem internet digunakan agar 
pengguna tidak perlu mencatat secara manual hasil pengukuran. Namun, 
apakah hal ini menjadi solusi bagi daerah blankspot internet? Faktanya, 
Indonsesia masih memiliki sekitar 45% daerah yang belum terjangkau akses 
internet atau blankspot. Maka dari itu dengan memanfaatkan perkembangan 
teknologi, penulis merancang alat pengukur tinggi badan digital yang 
terhubung dengan thermal print. Hal ini bertujuan agar para pengguna dapat 
melakukan pengukuran secara otomatis dan memperoleh hasil yang akurat. 
Serta, alat ini bertujuan agar pengguna dapat memperoleh hasil pengukuran 
langsung setelah kegiatan pengukuran selesai dilakukan dengan mencetak 
hasil pada thermal printer tanpa memerlukan koneksi internet. Perancangan 
alat yang kecil dan menggunakan baterai bertujuan agar pengukuran dapat 
dilakukan oleh siapa saja dan di mana saja. 
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Abstract  

Puskesmas is the first level of service which is the spearhead in efforts to improve public health. especially in remote 
areas, puskesmas where all health activities take place. Height measurement is one of the programs carried out at 
the puskesmas. However, with inadequate facilities, the height measurement process does not get maximum results. 
At this time, technological developments have produced many tools to help humans lighten their workload. One of 
the solutions given to overcome this manual measurement problem is to create a digital measurement tool based 
on internet access. The internet system is used so that users do not need to record measurement results manually. 
However, is this a solution for internet blankspot areas? In fact, Indonesia still has around 45% of areas that have 
not been reached by internet access or blankspots. Therefore by taking advantage of technological developments, 
the authors designed a digital height measuring device that is connected to a thermal print. It is intended that users 
can perform measurements automatically and obtain accurate results. Also, this tool aims to allow users to obtain 
measurement results immediately after the measurement activities have been completed by printing the results on 
a thermal printer without requiring an internet connection. The design of a tool that is small and uses a battery is 
intended so that measurements can be carried out by anyone and anywhere. 

 
 
PENDAHULUAN  

Pengukuran tinggi badan merupakan salah satu program yang biasa dioperasikan oleh 
puskesmas dengan menggunakan alat yang mampu menunjukan satuan ukuran panjang sebagai 
media pengukur tinggi badan seperti meteran kain, stiker tinggi badan, dan alat ukur tinggi badan 
manual lainnya sebagai faktor pengukur tinggi badan pasien [2]. Alat ukur tinggi badan yang biasa 
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digunakan untuk mengukur tinggi badan menggunakan alat ukur tinggi analog yang penggunaannya 
secara manual. Peggunaan alat tersebut dilakukan dengan membaca tinggi terukur yang tertera di 
dinding. Sesorang yang akan diukur tinggi badannya membutuhkan bantuan orang lain dalam 
melakukan pengukuran. Hal ini memungkinkan terjadinya kesalahan pengukuran karena faktor 
kesalahan manusia (human error) [3] [4]. Sebagai pemberi pelayanan kesehatan , Puskesmas menjadi 
andalan utama pelayanan bagi masyarakat, sayangnya belum mampu memberikan pelayanan 
maksimum terutama bagi daerah terpencil. Salah satu penyebabnya adalah Kurangnya peralatan 
kesehatan dan sarana penunjang di puskesmas  [5]. Untuk mengefesiensi pekerjaan petugas 
puskesmas, maka diperlukan sebuah alat ukur outomatsi yang bisa mengukur tinggi badan dengan 
baik agar dapat membantu kegiatan petugas jaga puskesmas dalam mengukur tinggi badan pasien 
dengan baik[1]. 

Pada saat ini berbagai macam jenis teknologi sudah mulai berkembang dan diciptakan oleh 
manusia untuk membantu dan mempermudah suatu pekerjaan, sehingga muncul berbagai alat yang 
solutif dalam mengatasi masalah manusia[2]. Salah satunya dalam lingkup kesehatan, saat ini sudah 
tercipta alat pengukuran digital berbasis internet yang dapat mempermudah manusia dalam 
mengetahui tinggi badan tanpa harus takut akan kesalahan pembacaan data akibat faktor human error. 
Dengan menggunakan sistim digital, maka pengguna tidak perlu membaca dan mencatat hasil 
pengukuransecara manual. Serta, untuk mendapatkan hasil pengukuran digunakan sistem yang 
terhubung koneksi internet agar hasil pengukuran langsung sampai ke ponsel pengguna. Namun, 
apakah sistim ini akan menjadi solusi pada daerah Blankspot Internet? 

Faktanya, di Indonesia masih banyak daerah Blankspot Internet. Blank spot area merupakan 
daerah yang tidak mendapat sinyal dari menara telekomunikasi yang membatasi pengguna layanan 
seluler untuk melakukan komunikasi dan mendapatkan akses internet [6]. Sehingga pengaplikasian hal 
yang berbau digital dan internet masih sulit untuk dilakukan. Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara 
Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah pengguna internet di Indonesia sebanyak 143,26 juta atau sekira 
55% dari populasi. Artinya, masih terdapat 45% sisanya yakni sekira 117 juta masyarakat yang masih 
belum tersentuh internet. Bahkan, tidak hanya daerah 3T (tertinggal, terdepan, terluar) yang memiliki 
blankspot internet. Masih banyak daerah yang tidak masuk kategori 3T tetapi tidak tersentuh sinyal [7]. 

Dengan kemajuan teknologi di bidang elektonika, kemajuan teknologi membantu manusia 
untuk membawa perubahan terutama pada alat yang dulunya beroperasi secara manual atau analog, 
kini berhasil dikembangkan dan beroperasi secara otomatis.Dari perkembangan tersebut tentunya 
muncul teknologi yang dapat mengurangi beban tenaga manusia dalam hal mengerjakan aktifitas atau 
pekerjaannya [8][9]. Maka pada saat ini dengan memanfaatkan setiap sistem yang ada penulis berupaya 
mengatasi permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya. Yaitu kesulitan dalam melakukan 
pengukuran karena membutuhkan bantuan orang lain, kesalahan dalam membaca hasil pengukuran, 
dan proses pencatatan hasil pengukuran yang kurang efisien. Dengan membuat alat pengukur tinggi 
badan  digital berbasis Bluetooth. Alat ini mampu beroperasi secara otomatis dengan sumber daya 
baterai yang mudah ditemukan. Serta alat ini terhubung dengan thermal printer agar memudahkan 
pengguna dalam mendapatkan hasil pengukuran yang muncul di layar LCD tanpa harus memiliki 
koneksi internet. 

Berdasarkan latar belakang dan perancangan yang sudah dijabarkan, alat ini diharapkan dapat 
dimanfatkan oleh setiap daerah yang kekurangan fasilitas untuk melakukan pengukuran tinggi badan, 
koneksi internet, dan Sumber daya manusia agar dapat melakukan pengukuran tinggi tubuh dengan 
lebih efisien dan efektif. Serta membantu puskesmas dalam mendapatkan data yang valid untuk diolah 
oleh lingkup medis selanjutnya. 
 
METODE PENELITIAN  

 
Pada penelitian ini, metode yang dipakai dalam perancangan alat ini yaitu penelitian ekspermen 

(Experiment Research). Metode eksperimen ditujukan untuk meneliti hubungan sebab akibat dengan 
memanipulasikan satu atau lebih variabel pada satu (atau lebih) kelompok eksperimental. Dengan 
mencakup rancangan alat, prinsip kerja dan analisis hasil pengujian alat [10]. Perencanaan merupakan 
suatu tahap yang sangat penting dalam pembuatan suatu alat, karena dengan merencanakan komponen 
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yang digunakan maka alat yang akan dibuat dapat bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Sedangkan petunjuk mengenai spesifikasi komponen merupakan petunjuk yang sangat penting dalam 
tahap pembuatan alat [11]. Berikut ini merupakan tahapan dari perancangan penelitian. 

 
Blok Diagram 

Sebelum melakukan perancangan dan perakitan alat, langkah pertama yang dilakukan adalah 
membuat  blok diagram untuk sistem kerja alat yang akan dibuat. Diagram blok adalah sebuah diagram 
berbentuk kotak (blok) yang berfungsi untuk menjelaskan  suatu  proses  kerja [12]. Gambar 1 dibawah 
merupakan blok diagram alat pengukur tinggi badan. 

 

 

Gambar 1. Blok Diagram Alat Pengukur Tinggi Badan Digital 
 

Alat ini terbagi menjadi 3 bagian sistem yaitu bagian input berupa Sensor LIDAR sebagai 
pengukur tinggi badan dan keypad sebagai media pemberi instruksi untuk langkah berikutnya, 
selanjutnya bagian prosess oleh Mikrokontroler ESP32 sebagai pusat pengontrolan yang akan 
menghasilkan keluaran pada bagian tiga berupa hasil pengukuran yang muncul pada layar LCD dan print 
out yang diperoleh dari thermal printer.  

 
Rancangan Elektrikal 

Rancangan Elektrikal berfungsi sebagai pemanndu sekaligus pedoman agar ketika perakitan 
dilakukan tidak terjadi kesalahan yang dapat mengakibatkan kesalahan fatal sepeerti alat menjadi tidak 
menyala dan terjadi short circuit. keseluruhan komponen alat yang menjelaskan bagaimana skema dari 
implementasi keseluruhan sistem untuk alat pengukur tinggi badan digital dapat dilihat pada gambar 
berikut . 

 

Gambar 2. Rangkaian Keseluruhan 
 

Sesuai dengan gambar 2, komponen saling berkaitan satu sama lain sehingga dapat menjalankan 
fungsi alat dengan maksimal [13].Sensor pada sistem berguna untuk mengukur panjang badan lalu 

http://u.lipi.go.id/1593679052
http://jtein.ppj.unp.ac.id/


JTEIN: Jurnal Teknik Elektro Indonesia 
Vol. 4, No. 1, 2023, pp. 75 - 83 

  Auliyaa Azhari, Riki Mukhaiyar 
 

 

 
Available online: http://jtein.ppj.unp.ac.id  | 78 

mengirimkan sinyal pada ESP32 sebagai tempat mengelola data yang masuk, kemudian Keypad 
memberi instruksi pada ESP32 unutk mengirimkan sinyal ke LCD dan Thermal Printer untuk  
menampilkan hasil dari pengukuran.  
 
Perancangan Mekanik 

Pada perancangan mekanik dapat dilihat pada gambar 3. Perancangan desain mekanik alat 
merupakan satu proses dalam pembuatan suatu perangkat keras. Perancangan ini bertujuan utuk 
memudahkan serta mengurangi tingkat kesalahan dalam pembuatan perangkat keras sehingga 
mendapatkan hasil optimal. Dengan adanya perancangan mekanik barulah sistem dapat diuji secara 
nyata apakah alat ini dapat bekerja dengan baik atau tidak.  

 
Gambar 3. Rancangan Mekanik Alat Pengukur Tinggi Badan Digital 

 
Pada gambar 3 dapat dilihat terdapat beberapa bagian yang terdiri dari atas dan samping. Untuk 

bagian atas terdapat layar LCD dan lobang untuk keypad. Sedangkan pada bagian samping merupakan 
tempat untuk sensor lidar memancarkan cahaya dan menangkap sinyal untuk membaca jarak . 

 
Flowchart 

Pada perancangan pemrograman agar mikrokontorler dapat beroperasi dengan baik dan sesuai 
yang diinginkan, dibutuhkan pembuatan flowchart sebagai konsep dari program yang akan dibuat 
nantinya. Flowchart atau diagram alir  merupakan sebuah algoritma yang didesain untuk 
menggambarkan alur kerja dari mikrokontroler . Berikut merupakann flowchart untuk alat pengukur 
tinggi badan digital. 

 
Prinsip Kerja 

Prinsip kerja alat pengukur tinggi badan digital ini adalah dimulai ketika tombol on/off ditekan. 
Maka ketika tombol sudah on, alat akan melakukan inisiasi port untuk mendeteksi sistem input dan 
output. Kemudian ketika sensor mendeteksi  objek penghalang ( lantai / Kepala ) maka sensor akan 
mengirim sinyal pada ESP32 berupa hasil pengukuran. ESP 32 akan langsung mengirim sinyal pada 
layar LCD untuk menampilkan hasil pengukuran tersebut. Selanjutnya, tombol pada keypad akan 
ditekan untuk memberi instruksi ke mikrokontroler. Setelah fungsi setiap tombol diaktifkan maka 
dihasilkan :  

a. Tombol (1) sebagai reset data untuk melakukan pengukuran berikutnya; 
b. Tombol (2) sebagai stopper sensor ultrasonik agar hasil pengukuran tidak bergeser / berubah; 
c. Tombol (3) sebagai perintah agar thermal printer mencetak hasil pengukuran. 
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Gambar 4. Flowchart Sistem 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Pada bagian ini akan dijelaskan hasil dari perancangan serta pengujian sistem yang ditujukan 
untuk mengetahui apakah peralatan yang dirancang dapat bekerja dengan baik atau tidak sesuai dengan 
fungsi kerja yang telah di rancang. Evaluasi adalah tujuan utama dari diadakannya pengujian untuk 
mendapatkan kinerja yang lebih baik dengan melakukan perbaikan terhadap rangkaian yang 
mengalami kekurangan saat dilakukan pengujian. Pengujian mekanik bertujuan untuk membandingkan 
hasil perancangan pada bahasan sebelmnya dengan hasil jadi pembuatan [14]. Perancangan mekanik 
meliputi box atau kotak sebagai case sensor ultrasonik dalam menngukur tinggi badan. Berikut 
merupakan hasil dari perancangan meaknik secara keseluruhan. 
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Gambar 5. Tampilan Alat Pengukur Tinggi Badan Digital 
 

Berdasarkan gambar 5 alat yang dihasilkan sudah sesuai dengan rancangan sebelumnya. 
Dengan menambahkan kotak baterai dibagian luar bertujuan agar tidak terjadi overheat pada sistim . 

 
Pengujian layar LCD 

Liquid Crystal Display (LCD) adalah salah satu jenis displayelektronik yang dibuat dengan 
teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahaya, tetapi memantulkan cahaya yang 
ada di sekelilingnya terhadap front-litatau mentransmisikan  cahaya dari back-lit. LCD (Liquid Cristal 
Display)berfungsi sebagai penampil data, baik dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik [15]. 
Pada pengujian mekanik, hal pertama yang diuji yaitu pada layar LCD, apakah layar dapat menampilkan 
teks dengan baik dan benar. Berikut hasil pengujian dari layar LCD ketika alat melakukan pengukuran :  

 

 
Gambar 6. Pengujian Layar LCD 

 
Dari gambar 6 dapat terlihat bahwa layar LCD bekerja dengan baik. Mampu memancarkan 

cahaya dan tulisan dengan jelas. 
 

Pengujian Sensor LIDAR 
LIDAR (Light Detection and Ranging) merupakan sebuah sensor yang bekerja menggunakan 

properti cahaya yang tersebar. Sensor ini memancarkan cahaya sinar laser pada objek lalu dipantulkan 
kembali pada sensor. Sinar yang dipantulkan ini akan ditangkap dan dianalisis oleh detector. Perubahan 
komposisi cahayaa yang diterima dari sebuah target ditetapkan sebagai objek. Hasil dari proses lidar 
adalah berupa sudut dan panjang jarak yang terkena pantulan oleh objek [16]. Gambar 6 di bawah ini 
merupakan proses pengujian dari sensor LIDAR. 
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Gambar 7. Pengujian Sensor LIDAR 
 

Meskipun memiliki tingkat keakuratan yang baik, sensor LIDAR terkadang mengalami eror 
dalam pembacaan data. Adapun cara untuk mengetahui tingkat kesalahan dari sensor ini yaitu :  

Error = jarak sebenarnya – jarak terukur         

 %error = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎−𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑟𝑢𝑘𝑢𝑟

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
 𝑥 100 % 

Untuk mengetahui tingkat eror dari sensor LIDAR, penulis melakukan pengujian seperti berikut : 

Tabel 1. Hasil Pengujian Sensor Lidar 

No Sensor LIDAR (Cm) Penggaris (Cm) Error (cm) Error (%) 

1 165 165 0 0 

2 159.3 160 0.7 0.4 

3 172 172 0 0 

4 97.5 98 0.5 0.5 

5 155 155.5 0.5 0.5 

Rata rata error 0.28 

 
Pengujian Thermal Printer 

Printer thermal berfungsi sebagai media pencetakan dari  hasil pengukuran tinggi badan. 
Printher thermal ini menggunakan kertas thermal khusus untuk pencetakan yang ukurannya adalah 
2,25cm, yang membutuhkan  tegangan 5V-9V, catu daya DC teregulasi dapat menyediakan 1,5 Amps 
atau lebih selama pencetakan. Gambar 7 dibawah ini merupakan hasil cetak dari thermal printer. 

 
Gambar 8. Pengujian Thermal Printer 
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Setelah melakukan pengukuran, maka langah selanjutnya yaitu melakukan penctakan hasil 
pengukuran pada thermal printer. Oleh karena itu dibutuhkan keypad untuk mengatur instruksi 
tersebut. Pada pengujian ini thermal printer akan mencetak hasil pengukuran setelah tombol pada 
keypad ditekan.  
 
Pengujian Secara Keseluruhan 

Pengujian sistem keseluruhan dilakukan untuk mengetahui apakah perangkat keras (mekanik) 
ketika dihubungkan dengan perangkat lunak berjalan baik atau tidak. Hal ini bertujuan untuk melihat 
apakah penelitian ini berhasil seperti rancangan sebelumnya. Pengujian ini akan dilakukan terhadap 
beberapa orang disekitar lingkungan peneliti. Gambar 9 merupakan potret pengujian secara 
keseluruhan. 

 

 

Gambar 9. Pengujian Alat Secara Keseluruhan 
 

Pertama aktifkan alat dengan menekan tombol on/ff pada kotak pengukuran, lalu alat akan 
melakukan inisiasi port, kemudian layar LCD akan aktif dengan menampilkan kalimat “ Alat Pengukur 
Tinggi Badan” . Kemudian secara otomatis sensor LIDAR akan mendeteksi jarak untuk mengukur tinggi 
badan. Apabila hasil yang diinginkan sudah muncul, maka selanjutnya pengguna diminta unutk 
menekan tombol pada keypad untuk instruksi selanjutnya. Alat akan melakukan perintah sesuai dengan 
tombol yang ditekan seperti melakukan pencetakan hasil pengukuran oleh thermal printer. 

Hasil penngukuran menggunakan alat pengukur tinggi badan digital ini dilakukan pada bayi 
dengan menidurkan bayi diatas alas berwarna biru kemudian diperoleh hasil :  

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Alat Secara Keseluruhan 

No Sensor Pada Box (Cm) Penggaris (Cm) Thermal Print 
1 78 77 Aktif 
2 60 60 Aktif 
3 89 88 Aktif 
4 83 83 Aktif 
5 97 97 Aktif 

 
Pada tabel hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa alat mampu bekerja sesuai dengan yang 

seharusnya. Sensor mampu bekerja dengan error <0% . bagian thermal print  menggambarkan bahwa 
setiap kali pengukuran dilakukan , thermal print aktif melakukan pencetakan hasil pengukuran . 
Sehingga dapat diartikan sebagai alat berjakan dengan baik sesuai dengan perancangan awal. 
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KESIMPULAN  
 

Setelah melakukan perancangan serta realisasi pada pembuatan alat pengukur tinggi badan 
digital dengan thermal print untuk daerah blankspot internet, penulis dapat menyimpulkan bahwa alat 
yang dihasilkan sudah sesuai dengan rancangan dan mampu memberikan solusi pada permasalahan 
yang diuraikan sebelumnya. 

Berdasarkan perancangan alat pengukur tinggi badan digital untuk daerah blankspot internet 
dapat disimpulkan bahwa sensor lidar aktiif mendeteksi jarak sebagai penentu tinggi badan. Alat ini 
dilengkapi dengan thermal printer sebagai solusi bagi daerah tanpa koneksi internet untuk 
mendapatkan hasil pengukuran tanpa harus dicatat secara manual. Penggunaan baterai pada alat ini 
juga menjadi solusi dari sulitnya listrik didaerah terpencil. Alat yang dirancang kecil berfungsi agar 
mempermudah pengguna untuk melakukan pengukuran kapanpun dan dimanapun. Dengan 
menggunakan alat pengukuran otomatis ini, pengguna terutama pada daerah blankspot internet dapat 
melakukan pengukuran tinggi badan secara mudah sehingga alat ini dirasa efektif dan solutif bagi 
permasalahan yang ada. 
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